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ABSTRAK 

PENGARUH MENONTON VIDEO ANIMASI TERHADAP  

KECEMASAN ANAK PADA SAAT INJEKSI IV BOLUS 

 DI RUMAH SAKIT UMUM PURWOGONDO 

 

Latar Belakang: Tindakan keperawatan di rumah sakit merupakan prosedur yang menimbulkan 

kecemasan dan ketakutan bagi anak. Dampak negatif yang dapat terjadi apabila kecemasan anak 

tidak diatasi sejak awal dapat mengurangi intensitas terapi dan perawatan selama masa 

penyembuhan di rumah sakit.  Salah satu cara untuk mengurangi kecemasan pada anak yaitu 

dengan memberikan suatu permainan yang unik dan dapat menarik perhatian anak yaitu menonton 

video animasi  

Tujuan: Mengetahui pengaruh menonton video animasi terhadap kecemasan anak pada saat 

tindakan injeksi IV bolus di Rumah Sakit Umum Purwogondo.  

Metode Penelitian: Design penelitian ini adalah quasi experiment dengan rancangan 

nonequivalent posttest design only. Penelitian ini melibatkan 44 sampel yang diambil secara secara 

acak sederhana. Intrumen dalam penelitian ini adalah Hp Oppo S1 sebagai alat untuk memutar 

film kartun upin ipin bernyanyi Asmaul Husna serta alat untuk mendengarkan lagu anak-anak. 

Sedangkan  instrumen untuk mengukur kecemasan anak pada saat injeksi IV bolus menggunkan 

Facial Image Scale (FIS) . Uji Statistik yang digunakan yaitu uji independent t-test.  

Hasil penelitian: Ada pengaruh menonton video animasi terhadap kecemasan anak pada saat 

injeksi IV Bolus (p=0.000). Karakteristik anak berdasarkan usia, dan jenis kelamin menunjukkan 

sebagian besar anak dengan usia 3-4 tahun (59,1%) dan berjenis kelamin laki-laki (54,5%). Pada 

kelompok perlakuan menunjukkan sebagian besar anak (72,7%) sangat tidak cemas pada saat 

injeksi IV bolus. Pada kelompok kontrol menunjukkan sebagian besar anak (68,2%) cemas ringan 

pada saat injeksi IV bolus.  

Kesimpulan: Pelakuan menonton film kartun upin ipin bernyanyi Asmaul Husna selama 10 menit 

lebih efektif mencegah  kecemasan Pada Saat Injeksi IV bolus dibanding mendengarkan lagu anak.  

Rekomendasi: Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi rumah sakit untuk merumuskan 

SPO dalam pelaksanaan tindakan invasif khususnya menetapkan menonton video animasi sebagai 

intervensi pada anak pra sekolah saat melakukan tindakan injeksi IV Bolus 

 

Kata Kunci; video animasi, kecemasan, injeksi iv bolus 
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THE IMPACT OF WATCHING ANIMATED VIDEO TOWARD 

CHILDREN’S ANXIETY DURING THE IV BOLUS INJECTION 

IN PURWOGONDO PUBLIC HOSPITAL 

ABSTRACT 

 

Background: Nursing action in the hospital is a procedure that causes anxiety and fear to children. 

If the children’s anxiety and fear are not be overcome from the very beginning, it will raise a 

negative efect, that is reducing the intensity of therapy and care during the healing period in the 

hospital. Of on the ways to reduce thet childrens anxiety is by giving a unique and attractive thing, 

for example by watching animation movie. 

Objective: To determine the impact of watching animated video toward children’s anxiety during 

the iv bolus injection in purwogondo public hospital. 

Methods: The design of this study was a quasi experiment with a nonequivalent posttest design 

only. This study involved 44 samples taken at random simple. The instrument in this study was the 

Oppo S1 cellphone as a tool for playing upin ipin cartoon films singing Asmaul Husna as well as a 

tool for listening to children's songs. Meanwhile, the instrument used for measuring the children’s 

anxiety at the time of the IV bolus injection was the Facial Image Scale (FIS). The statistical test 

used was the independent t-test. 

Results: There was an effect of watching animation videos toward children’s at the time of IV 

Bolus injection (p = 0.000). Based on age and sex, it shows that most children aged 3-4 years 

(59.1%) and male (54.5%). The treatment group showed that most children (72.7%) were not very 

anxious at the time of bolus IV injection. In the control group, most children (68.2%) had mild 

anxiety at the time of bolus IV injection. 

Conclusion: Watching the animation Upin Ipin film singing Asmaul Husna for 10 minutes is more 

effective in preventing anviety during  IV bolus injection compsred with listening to children's 

songs. 

Recommendation: The results of this study can be used as a reference for hospitals to formulate 

SPO in the implementation of invasive measures, thsts in watching animation video as an 

intervention for pre-school children when performing IV Bolus injection. 

 

Keywords; animated videos, injection, bolus iv injection 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di Amerika, populasi anak yang dirawat dirumah sakit mengalami 

peningkatan yang sangat tinggi. Persentase anak yang dirawat dirumah sakit 

saat ini mengalami masalah yang lebih serius dan kompleks dibandingkan 

kejadian hospitalisasi pada tahun-tahun sebelumnya. Hampir empat juta anak 

dalam satu tahun mengalami rawat inap. Rata-rata anak mendapat perawatan 

selama enam hari. Selain membutuhkan perawatan yang spesial dibanding 

pasien lain, anak sakit juga mempunyai keistimewaan dan karakteristik 

tersendiri karena anak-anak bukanlah miniatur dari orang dewasa atau dewasa 

kecil. Waktu yang dibutuhkan untuk merawat penderita anak-anak 20-45% 

lebih banyak daripada waktu untuk merawat orang dewasa (Murniasih, 2009).  

Tindakan keperawatan di rumah sakit merupakan prosedur yang 

menimbulkan kecemasan dan ketakutan serta rasa tidak nyaman bagi anak 

akibat nyeri yang dirasakan saat prosedur tersebut dilaksanakan. Orang tua 

juga akan merasa begitu cemas dan takut akan kondisi anaknya dan jenis 

prosedur medis yang dilakukan. Orang tua cemas dan takut jika prosedur 

keperawatan yang dilakukan akan memberikan efek yang membuat anak 

merasa semakin sakit atau nyeri (Casmirah, 2012).  

Dampak negatif yang dapat terjadi apabila kecemasan anak tidak diatasi 

sejak awal dapat mengurangi intensitas terapi dan perawatan selama masa 

penyembuhan di rumah sakit. Selain anak, orang tua juga akan merasa cemas 

dan stress, ini dapat menimbulkan dampak negatif terhadap anak juga. Stress 

pada orang tua akan membuat tingkat stress anak semakin meningkat sehingga 

pemberian terapi atau tindakan kepada anak akan mendapatkan kesulitan. 

Dalam keperawatan anak juga membahas mengenai tingkat kecemasan orang 

tua terhadap pemasangan infus dan tindakan medis lain pada anak balita. 

Kecemasan merupakan suatu hal yang tidak jelas, adanya perasaan gelisah dan 
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tidak tenang dengan sumber yang tidak spesifik dan tidak diketahui oleh 

seseorang (Wong, 2009). 

Salah satu cara untuk mengurangi kecemasan pada anak yaitu dengan 

memberikan suatu permainan yang unik dan dapat menarik perhatian anak 

(Wong, 2009). Reaksi anak balita terhadap rasa nyeri sama seperti sewaktu 

masih bayi. Anak akan bereaksi terhadap nyeri dengan menlihat dari wajah, 

menangis, mengatupkan gigi, menggigit bibir, membuka mata dengan lebar, 

atau melakukan tindakan agresif seperti menendang dan memukul. Namun, 

pada akhir periode balita anak biasanya sudah mampu mengkomunikasikan 

rasa nyeri yang mereka alami dan menunjukkan lokasi nyeri (Casmirah, 

2012).  

Fenomena yang terjadi saat anak dalam masa perawatan di Rumah Sakit 

sering didapatkan anak sering menangis, terlihat gelisah, rewel dan bersikap 

tidak kooperatif. Hal ini bisa terjadi karena adanya rasa takut anak terhadap 

pengobatan medis, lingkungan yang berbeda atau baru bagi anak serta takut 

pada petugas kesehatan yang datang meskipun hanya untuk mengukur suhu 

sekalipun (Ambarwati, 2015). Pengalaman kecemasan yang dialami anak 

selama rawat inap di Rumah Sakit tersebut tidak hanya mengganggu psikologi 

anak, tetapi juga akan sangat berpengaruh pada psikososial anak dalam 

berinteraksi terutama pada petugas kesehatan di Rumah Sakit. Masalah 

tersebut akan berpengaruh pada pelayanan keperawatan yang akan diberikan 

misalnya saat pemberian obat melalui injeksi bolus. 

Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2016, 

angka kesakitan anak umur 0 –6 tahun tertinggi terdapat pada umur 1 –2 tahun 

yakni pada anak laki –laki sebesar 49% dengan perawatan selama 4 hari 

sedangkan untuk anak perempuan sebesar 49,6% dengan perawatan selama 4 

hari. Proporsi angka kesakitan pada umur 7 –12 tahun menurut Susenas 2016 

terdapat angka tertinggi pada umur 7 tahun yakni sebesar 27,7% pada anak 

laki –laki dan 28,2% pada anak perempuan dengan rata –rata perawatan 

selama 3 –4 hari (Susenas, 2016). Asuhan keperawatan selama proses 

hospitalisasi pada umumnya memerlukan tindakan invasif berupa pemasangan 
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infus dan injeksi IV bolus (Nursalam, 2015). Tindakan invasif tersebut dapat 

menimbulkan sugesti secara langsung pada anak. Anak akan meyakini bahwa 

dirawat dirumah sakit (hospitalisasi) adalah pengobatan yang menakutkan. 

Stress yang dialami anak memberikan berbagai dampak yang cukup 

mempengaruhi proses perawatan selama di rumah sakit, misalnya waktu 

perawatan yang seharusnya diperlukan untuk kesembuhan anak hanya 4 hari, 

akan menjadi lebih lama karena anak tidak dapat bersikap kooperatif akibat 

stress yang anak alami dan mengakibatkan waktu perawatan yang dibutuhkan 

semakin lama (Ibung, 2008). 

Perawat memerlukan teknik komunikasi terapeutik yang efektif dalam 

setiap tindakan yang akan diberikan kepada klien termasuk untuk prosedur 

pemberian injeksi bolus, selain itu diperlukan pula teknik non farmakologis 

agar anak dapat bersikap kooperatif misalnya dengan teknik distraksi 

(pengalihan) (Prasetyo, 2010). Salah satu teknik distraksi yang dapat 

dilakukan pada anak adalah menonton video animasi (Wong, 2009). Ketika 

anak lebih fokus pada kegiatan menonton video animasi, hal tersebut 

mengakibatkan impuls nyeri yang disebabkan adanya cidera tidak mengalir 

melalui tulang belakang, pesan nyeri tidak tersampaikan ke otak sehingga 

anak tidak merasakan nyeri (Brannon dkk, 2013). Penelitian yang dilakukan 

oleh Chusniyah (2016) pada anak usia 6-9 tahun membuktikan bahwa tingkat 

stres dirumah sakit juga dapat diturunkan dengan metode distraksi imajinasi 

terbimbing mengunakan media audio visual (video). Sama halnya dengan 

penelitian Agustina (2015) menunjukkan distraksi audiovisual memperbaiki 

respons penerimaan anak terhadap injeksi intravena melalui saluran infus 

dengan cara menstimulasi sistem kontrol desenden pada otak. Oleh karena itu 

hendaknya distraksi audiovisual diterapkan pada anak yang menjalani 

perawatan di Rumah Sakit dan mendapatkan injeksi intravena. Sedangkan 

penelitian Yuanggustin (2016) menunjukkan terdapat perbedaan bermakna 

antara rata-rata selisih denyut nadi sebelum dan sesudah antara anak yang 

diberikan atau tanpa diberikan distraksi film kartun pada saat dilakukan 
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tindakan dental, dimana anak yang diberikan distraksi mengalami penurunan 

kecemasan. 

Hasil studi pendahuluan dirumah sakit Purwogondo terhadap beberapa 

anak yang akan dilakukan tindakan keperawatan misalnya tindakan medis 

injeksi IV bolus, sebagian dari anak mengalami kecemasan seperti menangis, 

takut, memalingkan wajah, memukul dan menendang. Panatalaksanaan yang 

biasanya dilakukan untuk mengurangi kecemasan yaitu pendekatan kepada 

anak dan orag tua. Metode menonton video animasi belum pernah diterapkan 

di Rumah Sakit Purwogondo. Dari uraian diatas dan melihat fenomena yang 

terjadi penenulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 

menonton video animasi terhadap tingkat kecemasan anak saat dilakukan 

prosedur injeksi bolus di Rumah Sakit. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dirumuskan masalah 

sebagai berikut: apakah ada pengaruh menonton video animasi terhadap 

kecemasan anak pada saat tindakan injeksi IV bolus di Rumah Sakit Umum 

Purwogondo ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

menonton video animasi terhadap kecemasan anak pada saat injeksi IV 

bolus di Rumah Sakit Umum Purwogondo 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk: 

a. Karakteristik anak berdasarkan usia, jenis kelamin yang dilakukan 

tindakan Injeksi IV Bolus 

b. Mengetahui kecemasan anak saat injeksi IV bolus di Rumah Sakit 

pada kelompok anak yang diberi perlakuan menonton video animasi 

saat injeksi IV bolus 
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c. Mengetahui kecemasan anak saat injeksi IV bolus di Rumah Sakit 

pada kelompok anak yang diberi perlakuan mendengarkan lagu anak-

anak.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Sebagai data awal yang dapat digunakan dalam penelitian yang 

berhubungan dengan pengurangan kecemasan saat dilakukan injeksi IV 

bolus pada anak saat di Rumah Sakit 

2. Bagi Rumah Sakit  

Dapat digunakan untuk referensi dalam meningkatkan program 

pelayanan kesehatan khususnya keperawatan bagi anak usia 4-10 tahun 

tentang kecemasan saat dilakukan injeksi IV bolus di Rumah Sakit. 

 

E. Keaslian Penelitian 

1. Agustina (2015) berjudul “ Pengaruh Distraksi Audiovisual Terhadap 

Respons Penerimaan Injeksi Intravena Pada Anak Pra Sekolah di RSD 

Kalisat Jember”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh distraksi audiovisual terhadap respons penerimaan injeksi 

intravena melalui saluran infus pada anak pra sekolah. Desain yang 

digunakan Quasy Experimental Design dengan rancangan 

post test only design with control. Populasi penelitian adalah seluruh 

pasien anak pra sekolah yang mendapat injeksi intravena melalui saluran 

infus di RSD Kalisat Jember dengan jumlah sampel 30 anak yang diambil 

menggunakan teknik quota sampling. Uji statistik yang digunakan yaitu 

chi square ( = 0.05), kekuatan pengaruh dihitung dengan odd ratio.  

Kelompok perlakuan memberikan respons penerimaan yang baik sebesar 

86.7 % sedangkan kelompok kontrol sebesar 26.7 %. Analisis pengaruh di 

dapatkan P value = 0.001 yang berarti ada pengaruh distraksi audiovisual 

dengan respons penerimaan anak dengan odd ratio 17.875 yang berarti 

setiap pasien anak yang diberikan distraksi audiovisual memiliki 
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kecenderungan memberikan respons baik sebesar 17.875 lebih besar 

dibandingka anak yang tidak diberikan distraksi audiovisual. Distraksi 

audiovisual memperbaiki respons penerimaan anak terhadap injeksi 

intravena melalui saluran infus dengan cara menstimulasi sistem kontrol 

desenden pada otak. Oleh karena itu hendaknya distraksi audiovisual 

diterapkan pada anak yang menjalani perawatan di Rumah Sakit dan 

mendapatkan injeksi intravena. 

2. Yuanggustin (2016) yang berjudul “ Pengaruh Distraksi Video Film 

Kartun Terhadap Kecemasan Anak Usia  6-8 Tahun Selama Tindakan 

Dental Di RS TK IV 04.07.02 Slamet Riyadi Surakarta ”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh distraksi visual berupa 

video film kartun terhadap kecemasan anak usia 6-8 tahun selama 

tindakan dental. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi 

eksperimen dengan jumlah sampel sebanyak 30 anak yang dibagi menjadi 

2 kelompok yaitu 15 anak pada kelompok perlakuan dan 15 anak pada 

kelompok kontrol. Perlakuan dengan memperlihatkan film kartun selama 

anak menerima tindakan dental. Indikator tingkat kecemasan pasien 

dengan denyut nadi yang diukur dengan menggunakan alat denyut nadi 

digital (oxymeter). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan uji 

independent t-test. Hasil penelitian menunujukkan bahwa hasil rerata 

selisih denyut nadi pada kelompok kontrol (tanpa menggunakan distraksi 

video film kartun) mengalami kenaikan sebesar 5,67 sedangkan pada 

kelompok perlakuan (dengan menggunakan distraksi film kartun) 

mengalami penurunan sebesar 10,00. Hasil uji analisis independent t-test 

menunjukkan nilai p = 0,000). Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan bermakna antara rata-rata selisih denyut 

nadi sebelum dan sesudah antara anak yang diberikan atau tanpa 

diberikan distraksi film kartun pada saat dilakukan tindakan dental, 

dimana anak yang diberikan distraksi mengalami penurunan kecemasan.  
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PENJELASAN PENELITIAN 

 

Kepada  

Yth orangtua anak dengan tindakan injeksi IV bolus  

di Rumah Sakit Umum Purwogondo.  

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa Program Studi 

S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Gombong :  

Nama  : Rofik Abi Kurniawan 

NIM : A12801949 

Saat ini sedang mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh menonton 

video animasi terhadap kecemasan anak pada saat tindakan injeksi IV bolus di 

Rumah Sakit Umum Purwogondo”. Oleh karena itu, berikut ini saya jelaskan 

beberapa hal terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh menonton video 

animasi terhadap kecemasan anak pada saat tindakan injeksi IV bolus di 

Rumah Sakit Umum Purwogondo. 

2. Responden diharapkan memperbolehkan anaknya untuk menonton video saat 

tindakan injeksi IV bolus dan bersedia anaknya dilakukan pengukuran 

distress saat tindakan injeksi IV bolus.  

3. Manfaat yang diharapkan bagi responden dari penelitian ini yaitu memastikan 

anak mendapatkan perlakuan guna mengurangi kecemasan sehingga anak 

menjalani tindakan injeksi IV bolus dengan nyaman.  

4. Adanya potensi risiko termasuk risiko sosial (misalnya risiko reputasi) karena 

bayi terkadang mendapatkan injeksi IV bolus karena sakit. Untuk 

menghindari risiko tersebut, maka peneliti tidak akan menanyakan informasi 

pribadi terkait nama, nomor telepon, tempat tanggal lahir dalam penelitian ini.  

5. Anda dapat menolak untuk menjawab beberapa pertanyaan atau dapat 

berhenti berpartisipasi dalam penelitian ini kapan saja. Penelitian ini tidak 

akan mempengaruhi pelayanan kesehatan yang anda terima. Tetapi juga, 

Lampiran 1 
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peneliti dapat memberhentikan anda dari penelitian ini kapan saja apabila 

peneliti meyakini bahwa anda tidak memiliki ketertarikan dalam penelitian 

ini, jika anda tidak mengikuti aturan penelitian, atau apabila penelitian telah 

dihentikan. Semua informasi yang dikumpulkan selama penelitian akan dijaga 

kerahasiaannya dengan ketat.  

6. Mengambil bagian dalam penelitian ini adalah pilihan anda. Tidak akan ada 

hukuman apabila anda memutuskan untuk tidak berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Pilihan anda tidak akan mempengaruhi hubungan anda dengan 

fasilitas kesehatan 

7. Penelitian ini bersifat sukarela dan tidak ada insentif dan biaya partisipasi 

dalam penelitian. 

8. Sebelum penelitian responden akan dijelaskan prosedur menonton video saat 

tindakan injeksi IV bolus. Penjelasan dilakukan oleh peneliti di ruang/tempat 

perawatan.   

9. Setelah responden mendapatkan informasi tentang penelitian dan bersedia 

menjadi responden, penulis memberikan lembar persetujuan menjadi 

responden yang ditandatangani oleh ibu anak dan disaksikan oleh sesama 

responden dalam penelitian ini.   

10. Informasi yang akan dikumpulkan selama penelitian akan dirahasiakan dan 

hasil dari penelitian akan dibagikan kepada pemangku kebijakan disetiap 

fasilitas kesehatan yang terlibat dalam penelitian ini dan dapat dipublikasikan 

untuk tujuan ilmiah saja. Bagaimanapun juga, identitas anda tidak akan 

dibuka. 

11. Kerahasiaan semua tindakan yang telah dilakukan akan dijaga dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian.  

12. Jika anda masih memiliki pertanyaan yang ingin ditanyakan terkait 

keikutsertaan dalam penelitian ini, silahkan menghubungi peneliti di nomor 

081327694359 (Rofik Abi Kurniawan)  

13. Peneliti  

Nama peneliti : Rofik Abi Kurniawan 

Bidang Keahlian : Perawat/Mahasiswa Keperawatan     
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Alamat Peneliti  : Rumah Sakit Umum Purwogondo 

Atas kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih.  

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

       Peneliti  

 

Rofik Abi Kurniawan 
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INFORMED CONSENT 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 

Nama : ......................... 

Umur  : ......................... 

Alamat : ..................................................................... 

Menyatakan bahwa: 

1. Telah mendapatkan penjelasan mengenai penelitian “Pengaruh 

menonton video animasi terhadap kecemasan anak pada saat injeksi IV bolus 

di Rumah Sakit Umum Purwogondo” yang akan dilakukan 

2. Telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan mendapat jawaban 

terbuka dari peneliti atas pertanyaan yang diajukan 

3. Memahami prosedur penelitian yang akan dilakukan, tujuan, manfaat 

dan kemungkinan dampak buruk yang dapat terjadi dari penelitian tersebut. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut diatas, dengan ini saya menyatakan 

bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian “Pengaruh menonton video 

animasi terhadap kecemasan anak pada saat injeksi IV bolus di Rumah Sakit 

Umum Purwogondo” selama kurun waktu yang ditentukan dan akan mematuhi 

aturan yang ditetapkan oleh peneliti tanpa paksaan dari pihak manapun. Demikian 

surat pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  

 

Kebumen ......................... 

 

Orangtua Anak 

 

 

 

(.............................)  

Saksi (Keluarga) 

 

 

 

(.............................) 

Peneliti 

 

 

 

(.............................) 
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LEMBAR OBSERVASI PROSEDUR PELAKSANAAN  

PADA KELOMPOK INTERVENSI  

 

Tahapan  Dilakukan  

Ya Tidak 

1. Peneliti memberi informasi terlebih dahulu kepada subyek 

penelitian tentang maksud dan tujuan penelitian 

2. Menanyakan persetujuan secara lisan terhadap responden 

dan memberikan surat persetujuan menjadi responden kepada 

orang tua responden. 

3. Menganjurkan orangtua untuk mendampingi anak menonton 

film kartun upin ipin bernyanyi Asmaul Husna selama 10 

menit. 

4. Pengukuran kecemasan anak dilakukan pada saat injeksi IV 

bolus pukul 08.00 WIB.  

5. Pendamping peneliti melakukan injeksi IV bolus  

6. Peneliti melakukan  pengukuran kecemasan anak dilakukan 

pada saat injeksi IV bolus menggunakan Facial Image Scale 

(FIS) 

7. Peneliti mengecek kelengkapan data isian dan mengucapkan 

terima kasih kepada responden yang telah ikut berpartisipasi 

dalam penelitian ini. 
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LEMBAR OBSERVASI PROSEDUR PELAKSANAAN  

PADA KELOMPOK KONTROL  

 

Tahapan  Dilakukan  

Ya Tidak 

1. Peneliti memberi informasi terlebih dahulu kepada subyek 

penelitian tentang maksud dan tujuan penelitian 

2. Menanyakan persetujuan secara lisan terhadap responden 

dan memberikan surat persetujuan menjadi responden kepada 

orang tua responden. 

3. Menganjurkan orangtua untuk mendampingi anak 

mendengarkan lagu anak-anak selama 10 menit  

4. Pengukuran kecemasan anak dilakukan pada saat injeksi IV 

bolus pukul 08.00 WIB.  

5. Pendamping peneliti melakukan injeksi IV bolus  

6. Peneliti melakukan  pengukuran kecemasan anak dilakukan 

pada saat injeksi IV bolus menggunakan Facial Image Scale 

(FIS) 

7. Peneliti mengecek kelengkapan data isian dan mengucapkan 

terima kasih kepada responden yang telah ikut berpartisipasi 

dalam penelitian ini. 
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PENGUKURAN KECEMASAN MENGGUNAKAN  

FACIAL IMAGE SCALE (FIS) 

 

Kode Respoden   : ..................... 

Inisial Responden  : ..................... 

TTL Anak    : ..................... 

Tanggal Pengkajian  : ..................... 

Kelompok    : ……………. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beri tanda (γ) pada gambar dengan ekspresi wajah responden dengan penentuan 

skor: 

1. Gambar 1 adalah sangat tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir terangkat 

keatas kearah mata dan memiliki skor 1. 

2. Gambar 2 adalah tidak cemas ditunjukkan dengan sudut bibir sedikit terangkat 

keatas kearah mata dan memiliki skor 2. 

3. Gambar 3 adalah cemas ringan ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik ke 

samping atau tidak bergerak dan memiliki skor 3. 

4. Gambar 4 adalah cemas sedang ditunjukkan dengan sudut bibir ditarik ke arah 

dagu dan memiliki skor 4. 

5. Gambar 5 adalah sangat cemas (cemas berat) ditunjukkan dengan sudut bibir 

sangat ditekuk ke bawah dagu hingga menangis dan memiliki skor  

 

Untuk memperjelas dalam observasi beri tanda (γ) pada gambar dengan ekspresi 

wajah responden dengan penentuan skor: 

 

 

 

 

 

 

 

1 = Sangat senang dalam menerima perawatan 

2 = Senang dalam menerima perawatan 

3 = Merasa biasa saja dalam menerima perawatan 

4 = Tidak senang dalam menerima perawatan 

5 = Sangat tidak senang dalam menerima perawatan 
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PERMOHONAN IJIN PENELITIAN  

 

Kepada  

Yth. Direktur Rumah Sakit Umum Purwogondo 

di Tempat 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Sehubungan akan dilaksanakannya penelitian dalam rangka persyaratan untuk 

mencapai derajat sarjana S1 minat utama program studi ilmu keperawatan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Gombong, dengan ini kami 

mohon kesediaannya untuk memberikan ijin kepada: 

Nama  : Rofik Abi Kurniawan 

NIM  : A12801949 

Judul      : Pengaruh menonton video animasi terhadap kecemasan anak pada 

saat tindakan injeksi IV bolus di Rumah Sakit Umum 

Purwogondo 

Keperluan : Penelitian  

Demikian atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terimakasih  

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

 

Pemohon  

 

 

Rofik Abi Kurniawan  

NIM. A12801949 
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Frequency Table 

 

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 Tahun 13 29,5 29,5 29,5 

4 Tahun 13 29,5 29,5 59,1 

5 Tahun 16 36,4 36,4 95,5 

6 Tahun 2 4,5 4,5 100,0 

Total 44 100,0 100,0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-Laki 24 54,5 54,5 54,5 

Perempuan 20 45,5 45,5 100,0 

Total 44 100,0 100,0  
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Frequency Table 

 

 

 

Kecemasan Anak Pada Saat Injeksi IV Bolus Kelompok Intervensi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Cemas 16 72,7 72,7 72,7 

Tidak Cemas 4 18,2 18,2 90,9 

Cemas Ringan 2 9,1 9,1 100,0 

Total 22 100,0 100,0  

 

 

Kecemasan Anak Pada Saat Injeksi IV Bolus Kelompok Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Cemas Ringan 15 68,2 68,2 68,2 

Cemas Sedang 4 18,2 18,2 86,4 

Cemas Berat 3 13,6 13,6 100,0 

Total 22 100,0 100,0  
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NPar Tests 

 
Mann-Whitney Test 

 

 

 

Ranks 

 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Kecemasan Anak Pada Saat 

Injeksi IV Bolus 

Intervensi 22 12,18 268,00 

Kontrol 22 32,82 722,00 

Total 44   

 

 

Test Statisticsa 

 

Kecemasan Anak 

Pada Saat Injeksi 

IV Bolus 

Mann-Whitney U 15,000 

Wilcoxon W 268,000 

Z -5,639 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: Kelompok 
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Hasil Uji Normalitas  
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Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia * Kecemasan Anak 

Pada Saat Injeksi IV 

Bolus 

44 100,0% 0 0,0% 44 100,0% 

Jenis Kelamin * 

Kecemasan Anak Pada 

Saat Injeksi IV Bolus 

44 100,0% 0 0,0% 44 100,0% 

 

 

Usia * Kecemasan Anak Pada Saat Injeksi IV Bolus Crosstabulation 

 

Kecemasan Anak Pada Saat Injeksi IV Bolus Total 

Sangat 

Tidak 

Cemas 

Tidak 

Cemas 

Cemas 

Ringan 

Cemas 

Sedang 

Cemas 

Berat  

Usi

a 

3 

Tahun 

Count 2 4 3 2 2 13 

% within 

Usia 
15,4% 30,8% 23,1% 15,4% 15,4% 

100,0

% 

4 

Tahun 

Count 6 0 6 1 0 13 

% within 

Usia 
46,2% 0,0% 46,2% 7,7% 0,0% 

100,0

% 

5 

Tahun 

Count 6 0 8 1 1 16 

% within 

Usia 
37,5% 0,0% 50,0% 6,3% 6,3% 

100,0

% 

6 

Tahun 

Count 2 0 0 0 0 2 

% within 

Usia 
100,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 

100,0

% 

Total Count 16 4 17 4 3 44 

% within 

Usia 
36,4% 9,1% 38,6% 9,1% 6,8% 

100,0

% 
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Jenis Kelamin * Kecemasan Anak Pada Saat Injeksi IV Bolus Crosstabulation 

 

Kecemasan Anak Pada Saat Injeksi IV Bolus 

Total 

Sangat 

Tidak 

Cemas 

Tidak 

Cemas 

Cemas 

Ringan 

Cemas 

Sedang 

Cemas 

Berat 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki Count 12 1 8 2 1 24 

% within Jenis 

Kelamin 
50,0% 4,2% 33,3% 8,3% 4,2% 

100,0

% 

Perempu

an 

Count 4 3 9 2 2 20 

% within Jenis 

Kelamin 
20,0% 15,0% 45,0% 10,0% 10,0% 

100,0

% 

Total Count 16 4 17 4 3 44 

% within Jenis 

Kelamin 
36,4% 9,1% 38,6% 9,1% 6,8% 

100,0

% 
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MBAR KONSULTASI 

 

Nama  : Rofik Abi Kurniawan 

NIM   : A12801949 

Pembimbing II  : Ning Iswati, S.Kep.Ns, M.Kep 

 

No 

Hari/ 

Tanggal/ 

Waktu 

Keterangan Paraf 
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